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DAFTAR TERJEMAH

BA

HL

TERJEMAH TEKS

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Q.S.

Al-Mujadalah :11)

janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan

sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). (Q.S. An-Nur:63)

“Orang yang berkenderaan memberikan salam kepada orang yang
berjalan. Orang yang berjalan memberikan salam kepada orang yang
duduk. Dan (orang-orang) yang (jumlah) sedikit memberikan salam

kepada (orang-orang) yang (jumlahnya) banyak.”

52

Adabmuridterhadapgurunya: Apabila ia menemui gurunya, maka
hendaklah ia memberi salam kepadanya terlebih dahulu; jangan ia
membanyakkan bercakap-cakap di hadapan gurunya; Jangan ia bercakap-
cakap sebelum gurunya bertanya kepadanya; jangan ia bertanya kepada
gurunya sebelum ia meminta izin; jangan ia menyangkal (menunjukkan
rasa tidak puas hati) terhadapan gurunya seperti ia berkata: Si Fulan itu
menyalahi akan yang engkau kata ini; jangan ia mengisyaratkan kepada
gurunya dengan menyalahi pendapatnya, maka ia menyangka bahwa ia
lebih mengetahui daripada gurunya; jangan ia berbisik dengan orang yang
duduk di tepinya ketika gurunya memberikan pelajaran; jangan ia Kiri

dan ke kanan di hadapan gurunya tetapi hendaklah ia menundukkan
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kepalanya dengan penuh tenang lagi beradab seolah-olah dia sedang
sembahyang; jangan ia membanyakkan soalan kepada gurunya ketika ia
letih; apabila gurunya berdiri hendaklah ia berdiri untuk menghormatinya;
jangan mengikuti gurunya dengan perkataan atau soalan ketika ia bangkit
dari majelisnya; jangan bertanya kepada gurunya di tengah jalan sehingga
ia sampai ke rumahnya atau ke tempat duduknya; dan jangan jahat sangka
terhadap gurunya apabila ia melihat gurunya mengerjakan sesuatu
pekerjaan yang pada zahirnya menyalahi ilmunya (bukan menyalahi
agama) maka gurunya itu adalah lebih mengetahui dengan rahasia segala

perbuatannya.

53

Para
pelajartidakakanmemperolehilmudantidakakandapatmengambilmanfaatny
a, tanpamaumenghormatiilmudan guru, termasukmenhormati guru
ialahhendaknyaseorangmuridtidakberjalandi depannya, tidakduduk di
tempatnya, dantidakmemulaibicarapadanyakecualidenganijinnya.
Hendaknyatidakbanyakbicara di hadapan guru. Tidakbertanyasesuatubila
guru sedangcapekataubosan. Harusmenjagawaktu.
Janganmengetukpintunya, tapisebaliknyamenunggusampaibeliaukeluar.
Seorangmuridharusmencarikerelaanhati guru, harusmenjauhihal-hal yang
menyebabkaniamurka, mematuhiperintahasaltidakbertentangandengan
agama, karenatidakbolehtaatpadamakhlukuntukbermaksiatkepada Allah.
Termasukmenghormati guru adalahmenghormatiputra-putranya, dan
orang yang adahubungankerabatdengannya. @ Hendaknya  para
penuntutilmumendengarkanilmudanhikmahdengan rasa hormat,
sekalipunsudahpernahmendengarkanmasalahtersebutseribu kali,
danseorangmuridtidakpatutmemilihbidangilmusendiri,

tapiharusmenyerahkannyakepada guru. Karenaguru lebihtahumanailmu
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yang cocokdenganwatakataukecenderunganmuridnya.

55

“Seorang anak didik harus bersikap merendah kepada gurunya, tidak
keluar dari pandangan dan arahannya. Bahkan di hadapan gurunya ia
mesti bersikap laksana pasien di depan dokter yang ahli. la harus
bermusyawarah dengannya dalam soal-soal yang menjadi perhatiannya,
dan minta keridhaannya dalam apa saja yang telah diberikan oleh
gurunya. Bahkan, ia harus tahu bahwa sikap merendahnya terhadap guru
itu adalah sebuah kekuatan dan kemuliaan, dan para pelajar harus
memandang gurunya sebagai orang yang mulia dan yakin akan tingkat
kesempurnaannya. Karena semua itu akan membuatnya lebih mudah
manfaat darinya, dan seorang pelajar harus mengetahui hak gurunya dan
tidak boleh melupakan keutamaannya. Bahkan Syu’bah, “Jika aku
mendengar hadits dari seseorang, maka selama ia hidup aku akan menjadi
pelayannya.” Ia juga berkata, “Jika aku mendengar sesuatu dari
seseorang, maka aku pasti akan melayaninya lebih banyak dari yang aku
dengar darinya”, dan bila sang guru punya watak yang keras bahkan
menjurus kasar, maka seorang murid hendaknya bersikap sabar. Jangan
sampai hal itu membuatnya tidak lagi mau belajar darinya. Ketika guru
berlaku kasar dan marah, hendaknya ia memaafkan dan memaklumi
bahwa marahnya itu terjadi karena dia, dan mengaitkan kemarahannya
kepada dirinya serta mencela dirinya sendiri. Sebab, semua itu akan
membuat ia akan selalu mencintai gurunya, menjaga hatinya, dan ilmunya
akan bermanfaat bagi dunia, agama, dan akhiratnya. Seorang pelajar
hendaknya duduk di hadapan gurunya dengan sopan, diam dan penuh
hormat, saat sang guru sedang mengajar. la mendengarkan,
memperhatikan dan menerima semua ajarannya dengan takzim, tidak

menoleh ke kanan atau ke Kiri, ke atas atau ke bawah, tanpa alas an yang
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dibenarkan. Seorang pelajar tidak boleh menemui gurunya di kelas, di
rumah atau di tempat khusus sebelum diizinkan oleh gurunya itu, baik ia
sendirian atau bersama orang lain. Jika ia sudah minta izin, namun tidak
diizinkan, maka ia harus beranjak pergi, dan jangan mengulang minta izin
darinya. Akan tetapi, apabila ia ragu apakah sang guru mendengar
permintaan izinnya, maka ia hanya boleh minta izin tiga kali, bisa dengan
ketukan pintu perlahan dengan jari, kemudian mengetuk dengan cincin,
lalu dengan bel sedikit. Jika tempatnya jauh dari pintu, maka tidak
mengapa mengeraskan suara karena kondisi terpaksa. Seorang pelajar
mungkin mendengar gurunya menyebutkan dalil untuk suatu hukum, atau
sebuah informasi baru, atau bercerita, atau bersyair, yang sebenarnya
sudah ia ketahui, maka ia harus tetap mendengarkannya dengan baik,

seolah-olah ia belum pernah mendengarnya.

59

Orang yang berkenderaan memberikan salam kepada orang yang berjalan.
Orang yang berjalan memberikan salam kepada orang yang duduk. Dan
(orang-orang) yang (jumlah) sedikit memberikan salam kepada (orang-

orang) yang (jumlahnya) banyak.”

59

“apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa) Sesungguhnya Allah

memperhitungankan segala sesuatu.

Penghormatan  dalam  Islam  lalah:  dengan = mengucapkan

Assalamu'alaikum.

59

Hendaknnya engkau setiap hari memberi salam dan bersalaman atau

mushafahah disekolah dan hak itu juga dilakukan diluar sekolah apabila
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bertemu dijalan.

10

60

Dari Abu Hurairah Radhiyahllahu Anhu dari Nabi Shalallahu Alaihi wa
Sallam Bersabda : “ Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari

Kiamat, maka hendaknya ia berkata baik atau diam”. (Muttafaq Alaih)

11

61

“Meminta izin itu sampai tiga kali, maka jika kamu diizinkan (masuklah)

jika tidak, pulanglah.”(H.R. Bukhari dan Muslim)

12

62

Dan juga jangan banyak bicara, jangan menjawab pertanyaan beliau
dengan pelan sehingga tidak terdengar. Jangan mengumpat atau
membicarakan orang lain dihadapannya dan juga jangan mengatakan
sesungguhnya si fulan (guru yang lain mengatakan seperti ini) berbeda

dengan perkataan guru yang dihadapan tersebut.

13

64

59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan

lebih baik akibatnya

14

68

Adapun adab-adab dengan guru ialah: bahwa engkau (murid ) berdiri dari
dudukmu apabila guru datang, sebagai tanda penghormatan kepadanya,
dan jangan duduk sampai guru mempesilahkan atau mengizinkan untuk

duduk, setelah duduk maka duduklah dihadapannya dengan adab.

15

70

“Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal, melainkan dia baik

sangka terhadap Rabbnya.”




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Alif
ba'
ta
tsa
Jim
Ha
Kha
Da
Dza
Ra’
Za
Sin
Syin

Shad

kh

dz

sy
sh
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Dhad
Tha
Zha
‘ain

Ghin
Fa’
Qaf
Kaf
Lam

Mim
Nun

Wau
Ha’

Ya

dh
th

zh

ha’
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